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 Abstrak 
Seksualitas remaja yang belum dewasa sering kali 
melibatkan risiko, seperti hubungan seksual yang tidak 
aman, seks bebas, serta kehamilan pada usia dini. Tujuan 
umum dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan remaja mengenai 
seksualitas. Metode yang digunakan adalah edukassi 
pengenalan tahap perkembangan remaja, edukasi 
kesehatan pemahaman seksualitas pada remaja serta 
mitos fakta seputar konsep seksualitas remaja. Hasilnya 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas X, XI dan 
XII di salah satu SMA wilayah Jakarta Pusat mengalami 
peningkatan pengetahuan sebelum diberikan edukasi 
tingkat pengetahuan baik hanya 42,7% setelah diberikan 
edukasi meningkat sebesar 90%. Edukasi perilaku seksual 
pada remaja berisiko bila diberikan dengan tepat 
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta 
pengetahuan remaja terhadap konsep seksualitas dan 
kesehatan reproduksi remaja. 

Kata Kunci:   Pengetahuan, Remaja, Seksualitas 
 

Pendahuluan  

Perilaku remaja yang menyimpang atau berisiko merujuk pada tindakan atau 

perilaku yang menyimpang dari norma-norma sosial, moral, atau hukum yang berlaku 

di masyarakat. Salah satu perilaku menyimpang pada remaja yaitu perilaku seksual 

yang berisiko. Seksualitas remaja yang belum dewasa sering kali melibatkan risiko, 

seperti hubungan seksual yang tidak aman, seks bebas, serta kehamilan pada usia 

dini. Ini sering kali terjadi akibat kurangnya pendidikan seks yang memadai. Penyebab 

dari perilaku menyimpang ini sangat kompleks, melibatkan faktor-faktor individu, 

keluarga, teman sebaya, dan lingkungan sosial. Upaya pencegahan dan intervensi 

yang melibatkan orang tua, sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk 

mengurangi perilaku remaja yang menyimpang (Eni, 2022). 

Remaja adalah fase peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang mengalami 

perubahan secara signifikan dari sikap, psikologis pola pikir hingga perilaku (Hasanah 

et al., 2020). Di Indonesia, ada sekitar 5,5% remaja laki-laki dan 0,7% remaja 

Perempuan usia 15-19 tahun yang mengaku pernah melakukan seksual pranikah. 
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Pada remaja usia 15-19 tahun, proporsi terbesar berpacaran pertama kali pada usia 

15-17 tahun. Sekitar 33,3% remaja Perempuan dan 34,5 % remaja laki-laki yang 

berusia 15-19 tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun. 

Pada usia tersebut renaja memiliki resiko terhadap perilaku pacaran yang tidak sehat 

antara lain perilaku sex diluar nikah yang dapat menyebabkan meningkatnya angka 

abortus dan kehamilan yang tidak diinginkan (Arifati, 2023). Dalam data Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017 tercatat wanita dan pria yang telah 

melakukan hubungan seksual pra nikah 59% wanita dan 74% pria melaporkan mulai 

berhubungan seksual pertama kali pada umur 15-19 tahun. Presentase paling tinggi 

terjadi pada umur 17 tahun sebanyak 19%. Diantara remaja yang telah melakukan 

hubungan seksual dilaporkan 12% wanita mengalami kehamilan tidak diinginkan dan 

7% dilaporkan pria yang mempunyai kasus dengan kehamilan tidak diinginkan 

(Ferrer-Urbina et al., 2022). 

Angka kehamilan remaja setiap tahunnya mengalami peningkatan, akibat 

tingginya angka seks pranikah bebas di Kota Jakarta, sebanyak 18,3 % Remaja SMP 

dan SMA yang beresiko tertular penyakit menular seksual (Annisa et al., 2024). 

Berdasarkan survei yang diperoleh dari BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional) Angka kehamilan tidak diinginkan (KTD) di Provinsi DKI Jakarta 

tinggi. Padahal, angka KTD berkorelasi terhadap angka prevalensi stunting. 

Kehamilan tidak diinginkan di DKI Jakarta masih cukup tinggi, yakni sebesar 26 

persen (dari jumlah kehamilan). Banyak diantaranya yang melakukan aborsi, 

terjangkit IMS (infeksi Menular seksual), HIV/AIDS. Hal ini disebabkan karena 

ketidaktahuannya mengenai resiko seks bebas. Dari kasus tersebut di atas nampak 

bahwa dari tahun ke tahun selalu terjadi kasus perilaku seksual remaja oleh karena 

itu diperlukan pendekatan yang lebih efektif guna memasyarakatkan informasi 

mengenai seks yang sehat kepada remaja (Testa et al., 2020).  

Perilaku merupakan tanggapan atau reaksi individu yang terwujud di gerakan 

atau sikap dan ucapan. Perilaku seksual merupakan bentuk tingkah laku yang 

ditunjukan dengan dorongan hasrat seksual, baik dilakukan dengan lawan jenis 

maupun sesama jenis. Terdapat beberapa perilaku seksual remaja ketika berpacaran 

yang telah menjurus pada hubungan seks bebas, yaitu berpegangan tangan, 

berpelukan, mencium pipi. Perilaku yang sudah menjurus pada hubungan seks awal 

(foreplay) meliputi cium pipi, necking (mencium leher), meraba organ seksual, petting, 

dan hubungan seksual (Bassett et al., 2022). Perilaku seksual dini di Indonesia 

menunjukkan tren yang semakin mengkhawatirkan. Berdasarkan data dari Survei 

Kesehatan dan Kesejahteraan Indonesia (SDKI) tahun 2017 yang dilakukan secara 

berkala, sekitar 2% remaja perempuan dan 8% remaja laki-laki berusia 15-24 tahun 

mengaku pernah melakukan hubungan seksual di usia muda, dengan 11% dari 

mereka mengalami kehamilan yang tidak diinginkan. Di antara remaja yang 

melakukan hubungan seksual dini, 59% perempuan dan 74% laki-laki menyatakan 

pertama kali melakukannya pada usia 15-19 tahun Ada dua hal penting yang 
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mendasari perilaku seksual pada remaja yaitu harapan untuk menikah dalam usia 

yang relatif kecil (umur 20 tahun) dan semakin derasnya arus informasi yang dapat 

menimbulkan rangsangan seksual pada remaja, terutama remaja di daerah 

perkotaan. Faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja adalah 

usia pubertas, jenis kelamin, pengawasan orang tua, tingkat pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi dan sikap terhadap berbagai perilaku seksual (Khairina et al., 

2021). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di salah satu Sekolah 

Menengah Atas di Jakarta Pusat melalui wawancara dengan guru maupun dengan 

siswa menunjukkan bahwa belum pernah mendapatkan edukasi mengenai kesehatan 

reproduksi pada usia remaja dalam upaya pencegahan perilaku seksual berisiko. Oleh 

karena itu pihak sekolah dan tim pengabdi bekerja sama untuk menyelenggarakan 

kegiatan edukasi Kesehatan reproduksi dalam Upaya pencegahan perilaku seksual 

berisiko melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

Upaya untuk meningkatkan pemahaman seksualitas pada usia remaja agar 

optimal yaitu dengan cara meningkatkan kognitifnya melalui pemberian edukasi pada 

masa remaja menggunakan audio-visual dan booklet dalam bentuk paket Perawat 

Sahabat Anak dan Remaja (Persada). Hal ini bertujuan agar remaja lebih menjaga diri 

terhadap perilaku seksual berisiko yang dapat merugikan diri-sendiri, keluarga 

maupun orang lain. Rasionalisasi terhadap penerapan paket Persada didasarkan atas 

perilaku remaja khususnya usia SMA yang ingin mengubah perilaku kesehatan yang 

negative menjadi positif, mencegah penyakit, dan menjaga Kesehatan reproduksi. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

edukasi tentang tahap pertumbuhan dan perkembangan remaja, pemahaman 

seksualitas pada usia remaja, serta mitos dan fakta seputar perilaku seksual remaja.  

Subyek pengabdian ini adalah siswa-siswi SMA Santa Maria Della Strada kelas X, XI 

dan XII dengan jumlah 171 orang. Tahapan dalam proses kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini diawali dengan persiapan dari tim pengabdi yang meliputi 

persiapan proposal kegiatan, media dan sarana prasarana. Selanjutnya pendekatan 

ke lokasi pengabdian melalui survei dan wawancara.  
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Post test  
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Diskusi  
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Edukasi  
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Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 
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Berikutnya proses perijinan yang meliputi permohonan ijin penyelenggaraan acara 

serta kesediaan mitra pengabdian masyarakat. Kegiatan inti yaitu edukasi tentang 

konsep seksualitas dan perilaku seksual berisiko pada remaja yang dimulai dengan 

pretest dan diakhiri dengan posttest. Proses perencanaan dan strategi/metode 

tergambar dalam diagram alur berikut ini.  

 

Hasil  

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berlangsung selama 

dua hari, pada hari pertama merupakan kegiatan materi edukasi dilanjutkan pada hari 

kedua dengan review materi edukasi serta evaluasi hasil kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Pada hari pertama di isi dengan kegiatan materi edukasi secara tatap 

muka, yang dihadiri oleh 171 orang peserta siswa kelas X, XI dan XII SMA Santa 

Maria Della Strada Jakarta Pusat. Dalam acara materi edukasi ini disampaikan oleh 

Ns. Veronica Yeni Rahmawati, M.Kep.,Sp.Kep.Mat dengan topik pembahasan 

Menjaga Perilaku Seksual Remaja Usia Gen Z. Sebelum pemberian materi terlebih 

dahulu peserta mengisi kuesioner pretest dan setelah mengikuti kegiatan selama dua 

hari peserta kembali mengisi kuesioner posttest dengan hasil dibawah ini:  

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pretest dan Post test Pengetahuan tentang Perilaku 

Seksual Remaja 

 Pre test Post test 

Perilaku 
Seksual 
Remaja 

Pengetahuan 
Baik 

       Pengetahuan   
Kurang 

Pengetahuan      
Baik 

Pengetahuan 
Kurang 

N % N %      N             %              % N             % % 
73 42,7 98 57,3 154    90 17            10 13.3 

 

Diskusi  

Berdasarkan tabel 6.1 hasil kuesioner pretest dan posttest menunjukkan 

bahwa peserta yang memiliki pengetahuan baik tentang perilaku seksual berisiko 

diperoleh hasil pretest sebanyak 73 orang (42,7%) sedangkan hasil posttest peserta 

yang memiliki pengetahuan yang baik tentang perilaku seksual remaja diperoleh hasil 

sebanyak 154 orang (90%). Dari hasil tersebut menunjukkan ada peningkatan 

pengetahuan peserta sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan edukasi, sehingga 

kegiatan Persada (Perawat Sahabat Anak dan Remaja) dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang seksualitas yang dilakukan di SMA Santa Maria Della 

Strada Jakarta berhasil dilaksanakan.  

Dalam pengabdian kepada masyakat ini jumlah peserta adalah 171 orang yang 

dimana semuanya merupakan siswa kelas X, XI dan XII SMA Santa Maria Della 

Strada Jakarta Pusat. Dari jumlah peserta pengabdian kepada masyarakat tersebut 
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terdapat 91 orang laki-laki dan 80 orang perempuan. 

Dari tabel pretest terlihat bahwa dari 171 orang responden, 98 orang berada 

pada kriteria dengan pengetahuan perilaku seksual remaja yang kurang baik, dan 73 

orang yang berada pada kriteria baik. Sebagian besar dari 98 peserta dengan 

pengetahuan perilaku seksual remaja tidak mengetahui konsep tumbuh kembang 

remaja, konsep seksualitas remaja dan perilaku seksual remaja. Selain itu peserta 

juga belum mengetahui aspek-aspek yang berpengaruh dalam perilaku seksual 

remaja. Peserta belum memahami edukasi yang benar mengenai perilaku seksual 

remaja karena adanya budaya yang berkembang di masyarakat bahwa konsep 

seksualitas merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan. 

Setelah 171 orang responden selesai mengikuti materi edukasi di hari pertama 

dan mengikuti review materi dan evaluasi di hari kedua peserta kembali diberikan 

kuesioner posttest. Dari hasil pengisian kuesioner posttest dapat terlihat bahwa 

sebagian besar peserta setelah diberikan materi tentang perilaku seksual berisiko dan 

review materi berada pada kategori dengan pengetahuan baik, meskipun dalam 

pengisian kuesioner masih ada beberapa pertanyaan yang dijawab kurang tepat. 

Berdasarkan kuesioner posttest yang di isi ada 17 peserta kurang tepat dalam 

menjawab pertanyaan terkait perilaku seksual berisiko, hal ini terjadi diperkirakan 

karena saat menerima materi peserta duduk di belakang, sehingga kurang focus 

dalam mengikuti materi hingga akhir edukasi.  

Gambar 2 Penyampaian materi tentang 

Perilaku Seksual Remaja  

 

Gambar 3 Dokumentasi Bersama 
Kegiatan  

 
Kegiatan Persada (Perawat Sahabat Anak dan Remaja) dapat menambah 

pengetahuan remaja tentang konsep seksualitas. Seksualitas pada usia remaja 
merupakan perkembangan yang alamiah dialami pada usia remaja, namun masih 
banyak remaja yang belum memahami tentang adanya risiko perilaku seksual remaja 
yang dapat berdampak buruk pada kehidupannya bahkan kesehatannya. Dalam 
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kegiatan ini edukasi mengenai perilaku seksual remaja diberikan mulai kelas X, XI dan 
XII. Hal ini dikarenakan usia remaja rentang usia antara 16-18 tahun merupakan usia 
dimana remaja mulai ingin mencoba hal yang baru terutama bagi remaja yang sudah 
berpacaran. Harapan dari kegiatan ini adalah terwujudnya remaja yang sadar akan 
pentingnya menjaga perilaku seksual remaja dengan benar sejak awal, salah satunya 
adalah memahami konsep seksualitas, perilaku seksual remaja, pertumbuhan dan 
perkembangan remaja dan dampak buruk perilaku seksual remaja.  

Perilaku    seksual    menurut    Supratiwi et al., (2011) adalah segala tingkah 
laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama 
jenis.  Bentuk-bentuk tingkah laku ini bermacam-macam yang dimulai dari perasaan 
tertarik    hingga    tingkah    laku    berkencan, bercumbu dan melakukan hubungan 
seksual atau senggama. Objek seksualnya dapat berupa orang lain, orang dalam 
khayalan atau bahkan diri sendiri. Perilaku seksual merupakan permasalahan yang 
serius karena merupakan faktor risiko terjadinya berbagai penyakit Infeksi Menular 
Seksual (IMS) seperti hepatitis C, hepatitis B, human immunodeficiency (HIV), dan 
berbagai penyakit menular seksual lainnya serta kecacatan dan kematia pada remaja. 
Banyak remaja yang putus sekolah karena hamil sebelum menikah akibat perilaku 
seksual yang lebih bebas sehingga menyebabkan mereka mengalami penyesalan, 
depresi, dan risiko bunuh diri. 

Menurut Azzahra (2023) pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi dan 
seks sangat mempengaruhi perilaku seksual remaja. Karena pengetahuan yang 
kurang mengenai seks akan membuat remaja menjadi penasaran dan cenderung 
untuk mencoba. Perilaku yang didasari oleh pengetahuan umumnya langgeng 
daripada perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Rendahnya pengetahuan tentang 
masalah seksual disebabkan oleh kurang informasi tentang seksual yang didapatkan 
oleh remaja. Hal itumembuat remaja ingin mencari tahu lebih dari berbagai jenis media 
massa. Terkadang informasi yang didapatkan justru menyesatkan dan tidak lengkap. 
Hal ini justru lebih berbahaya dari pada tidak tahu sama sekali, tetapi ketidaktahuan 
sama sekali itu juga membahayakan.  Pengetahuan yang setengah-setengah tidak 
hanya mendorong remaja tersebut untuk mencoba melakukan, tetapi juga 
menimbulkan kesalahan persepsi. Oleh karena itu, edukasi perilaku seksual remaja 
juga memiliki manfaat positif pada kesadaran diri remaja tentang kesehatan 
reproduksi di masa depan. Edukasi yang diberikan pada remaja terkait perilaku 
seksual berisiko sebaiknya diberikan secara berkelanjutan misalnya mulai jenjang 
Pendidikan SD, SMP hingga SMA. Hal ini dikarenakan usia tahap tumbuh kembang 
remaja berbeda di setiap kategori usia remaja awal, tengah maupun akhir sehingga 
remaja dapat terus memantau kesehatan reproduksinya secara berkala. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai bentuk upaya preventif untuk 
mencegah timbulnya bahaya atau komplikasi akibat kurangnya pengetahuan remaja 
tentang damapak buruk perilaku seksual remaja. Edukasi perilaku seksual remaja 
berisiko yang diberikan dengan tepat dan diterapkan pada remaja dapat 
meningkatkan kepercayaan diri serta pengetahuan remaja terhadap konsep 
seksualitas dan kesehatan reproduksi remaja (Aima & Erwandi, 2024). 
Faktor yang mendukung membentuk perilaku seksual pada remaja seperti perilaku 
dilatarbelakangi atau dipengaruhi oleh tiga faktor pokok yakni:  faktor predisposisi 
(predisposing factors) yang mencakup pendidikan, pengetahuan, sikap, kepercayaan, 
tradisi, agama, dan norma.  Faktor-faktor yang mendukung (enabling factors) yang 
mencakup sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan. Faktor-faktor yang 



 

 
SIGDIMAS: Publikasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 Vol. 03, No. 01, April, 2025, pp. 21 - 29 
  

27) 

memperkuat atau mendorong (reinforcing factors) mencakup sikap dan perilaku 
petugas dan orang tua. Perkembangan perilaku seksual dipengaruhi oleh berbagai 
faktor antara lain perkembangan psikis, fisik, proses belajar dan sosial kultural (Idris 
et al., 2025). 

Metode pendidikan kesehatan peer grup, booklet, dan visualisasi merupakan 
metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sikap, pengetahuan dan 
kemampuan dalam menerapkan perilaku kesehatan yang baik dan benar, salah 
satunya adalah perilaku seksual berisiko pada remaja. Remaja sangat rentan dalam 
melakukan perilaku beresiko yang bisa disebabkan karena pengetahuan mereka yang 
kurang, teman sebaya dan pengaruh media. Disini peran tenaga kesehatan sangat 
penting agar dapat bekerjasama dengan sekolah-sekolah untuk melakukan 
penyuluhan mengenai apa itu perilaku seksual dan dampak dari perilaku seksual 
tersebut sehingga siswa/siswi mengetahui penyakit apa saja yang dapat tertular dan 
bagaimana cara penularannya agar dapat menambah wawasan dan membuat 
mereka takut melakukan hal-hal yang dilarang dengan lawan jenis maupun sesama 
jenis (Asri et al., 2025). 

Upaya mendukung kesehatan perilaku seksual remaja melibatkan memberikan 
pendidikan seks dengan tiga fokus utama. Pertama, memberikan informasi tentang 
perubahan fisik dan emosional selama masa transisi remaja, termasuk gejala seperti 
menstruasi, dan pertumbuhan tubuh. Kedua, meningkatkan pemahaman tentang 
kesalahan dan penyimpangan seksual, seperti ketergantungan pada pornografi dan 
pacaran yang berlebihan. Ketiga, menyampaikan pengetahuan mengenai 
konsekuensi negatif dari pergaulan bebas dan aktivitas seksual pada usia dini, 
termasuk risiko terkena kehamilan yang tidak diinginkan dan penyakit menular. 
Diharapkan pendidikan seks dapat membantu remaja membuat keputusan bijak dan 
menghindari risiko perilaku seksual yang merugikan. Sehingga dengan adanya 
edukasi yang diberi kepada remaja mengenai pendidikan seks, mereka akan lebih 
memperhatikan soal perilaku seksual (Sinaga, 2025). 

Kesimpulan  

Kegiatan Persada (Perawat Sahabat Anak dan Remaja) dapat menambah 

pengetahuan remaja tentang pentingnya menjaga perilaku seksual remaja terutama 

di kategori remaja akhir atau usia 16-19 tahun. Hal ini terlihat dari hasil kuesioner 

pengetahuan remaja tentang perilaku seksual remaja mengalami peningkatan 

sebelum diberikan edukasi 42,7% menjadi 90% setelah diberikan edukasi. Setelah 

mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini selama dua hari peserta 

terlihat adanya peningkatan pengetahuan perilaku seksual remaja sebelum dan 

sesudah kegiatan. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan ini sebagian besar peserta 

berada pada kategori pengetahuan perilaku seksual berisiko baik artinya memahami 

konsep seksualitas dan dampak perilaku seksual berisiko. Pemberian edukasi melalui 

tatap muka dan metode diskusi terbuka terbukti secara efektif dapat meningkatkan 

pengetahuan remaja dalam menjaga perilaku seksual remaja. 
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